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ABSTRAK

Agung Nugraha (1405170174) Analisis Biaya Volume dan Laba Sebagai Alat
Bantu Perencanaan Laba Pada PT. Nippon Indosari Corporindo.

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan besarnya
volume penjualan pada perusahaan tersebut, besarnya volume penjualan
mencerminkan besarnya biaya yang diperoleh perusahaan tersebut. Penelitian yang
dibuat oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis biaya volume dan
laba sebagai alat bantu perencanaan laba pada PT. Nippon Indosari Corporindo.

Dalam hal ini penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun, menginterprestasikan dan
menganalisis data terhadap penyimpangan-penyimpangan dan sebab-sebab terjadi
penyimpangan sehingga memberikan pemecahan terhadap masalah..

Dari analisis data pada pembahasan maka dapat dilihat bahwa nilai
penjualan tidak dapat meningkatkan biaya melainkan perusahaan mengalami
penurunan laba bersih dan biaya yang dihasilkan perusahaan cenderung mengalami
peningkatan. Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai
biaya pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya jumlah
piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang dihasilkan
kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan dan perusahaan
tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah biaya perusahaan
yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
nilai penjualan mengalami penurunan

Kata Kunci : Biaya Volume, Laba, Perencanaan Laba
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dewasa ini yang semakin pesat merupakan
dampak dari meningkatnya persaingan usaha yang kompetitif. Menghadapi
keadaan ini perusahaan atau pimpinan perusahaan berusaha untuk menciptakan atau
meningkatkan nilai perusahaan serta mampu mengelola faktor-faktor produksi yang
dimilki secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai.

Menurut  Wild (2008:417) “Tujuan utama perusahaan adalah
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) serta pencapaian biaya
yang optimal”. Perusahaan dituntut untuk mampu menentukan kinerja usaha yang
baik sebagai jaminan kelangsungan hidupnya. Biaya usaha atau biasa disebut
dengan biaya operasi merupakan suatu pengukuran biaya perusahaan yang berasal
dari aktivitas operasi yang masih berlangsung. Semakin besar biaya usaha yang
dapat di peroleh maka perusahaan akan mampu untuk bertahan hidup, tumbuh dan
berkembang serta tangguh menghadapi persaingan. Untuk memperoleh biaya
tertentu, perusahaan dituntut untuk se-efektif mungkin dalam mengelola segala
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, termasuk modal usaha atau modal
kerja.

Margin kontribusi atau biaya marginal, adalah selisih antara pendapatan
pendapatan dengan semua biaya variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara

mengurangkan biaya variabel, baik produksi maupun nonproduksi, dan pendapatan.



Dalam perhitungan biaya langsung, margin kontribusi dapat dihitung secara total
untuk pelaksanaan secara keseluruhan, atau terpisah untuk masing-masing lini

produk, teritori pendapatan, divisi operasi, dan lain-lain.

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan
karena perencanaan atau planning didefinisikan sebagai perumusan tujuan beserta
program pelaksanaan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan akan
mempengaruhi secara langsung kelancaran serta keberhasilan perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sangat
tergantung pada kemampuan manajemen dalam menyusun rencana di masa yang
akan datang, baik short-term atau long-term. Perencanaan akan memberikan garis
pedoman atas pelaksanaan kegiatan sehari-hari serta aktivitas mendatang.

Perencanaan biaya itu berhubungan dengan volume penjualan, hasil
penjualan, biaya produksi serta biaya operasi perusahaan. Apabila kondisi
perusahaan dan perekonomian mengalami perubahan maka perlu dilakukan analisis
dalam merealisasikan biaya yang telah direncanakan agar tidak menyimpang dari
teknik perencanaan yang digunakan. Teknik perencanaan yang dapat digunakan
yaitu dengan analisis biaya-volume-biaya. Dimana analisis ini memberikan
informasi mengenai besarnya penjualan yang harus dicapai.

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan besarnya
volume penjualan pada perusahaan tersebut, besarnya volume penjualan
mencerminkan besarnya biaya yang diperoleh perusahaan tersebut. Bahkan bisa
dikatakan semakin besar volume penjualan, maka semakin besar pula biaya yang
diperoleh dari perusahaan tersebut dan semakin besarnya biaya mencerminkan

Kinerja perusahaan yang baik.



Garrison (2013:208) Salah satu alat ukur perencanaan biaya bagi
perusahaan ialah dengan menggunakan Analisis Biaya Volume Biaya (BVL) atau
Cost Volume Profit Analysis. Analisis BVL adalah alat bantu yang sangat berguna
bagi manajer untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan biaya dalam
berbagai keputusan bisnis. Keputusan tersebut mencakup jenis produk dan jasa
yang ditawarkan, harga yang dikenakan, strategi pemasaran yang dijalankan, dan
struktur biaya yang digunakan.

Supriyono (2004:218). Perencanaan biaya pada dasarnya merupakan
perencanaan yang harus dilakukan perusahaan untuk mencapai biaya dengan
menggunakan analisis biaya-volume-biaya atau analisis impas (break even point
analysis) dan digunakan untuk menghadapi perubahan yang mungkin terjadi atas
harga jual satuan, biaya tetap, biaya variabel atau perubahan volume penjualan dan
komposisi produk yang dijual.

Menurut Atmajaya (2007:415) Faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan biaya adalah biaya volume, biaya, biaya produksi, harga jual produk,
dan volume penjualan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya
perusahaan dapat dengan mudah mengetahui perubahan biaya yang akan dicapai
apabila terdapat perubahan pada biaya, volume penjualan dan harga jual yang
terjadi.

Menurut Kasmir (2008:58) Analisis biaya volume biaya akan memudahkan
perusahaan dalam menentukan target pendapatan dan jumlah biaya yang

dikeluarkan dalam upaya mencapai biaya yang telah ditentukan tersebut.

Jopie Jusuf (2014:35) menyatakan bahwa analisis biaya volume biaya
merupakan teknik untuk menghitung dampak perubahan harga jual, volume



penjualan, dan biaya terhadap biaya, untuk membantu manajemen dalam
perencanaan biaya jangka pendek.

Menurut Kasmir (2013:140) Dengan menggunakan analisis biaya-volume-
biaya maka akan dapat dianalisis keterkaitan biaya, harga dan kuantitas yang terjual
sehingga para manajer dapat mengetahui dampak dari berbagai tingkat harga atau
biaya terhadap biaya, dampak pengurangan biaya tetap terhadap titik impas dan
juga jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas menurut Armila.

Saat ini PT Nippon Indosari Corporindo Memproduksi dan
mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan
terjangkau bagi seluruh Konsumen Indonesia. Memproduksi dan mendistribusikan
beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh

Konsumen Indonesia

Pada kenyataannya, tidak semua teori yang telah dipaparkan diatas sejalan
dengan bukti empiris yang ada. Seperti yang terjadi pada PT. Nippon Indosari
Corporindo dimana fenomena penelitian ini jumlah biaya, penjualan dan jumlah
biaya yang tidak sesuai dengan teori yang telah dijelaskan, berikut adalah fenomena

yang dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Data Jumlah Biaya
Pada PT. Nippon Indosari Corporindo
Periode 2014 sampai 2017

Tahun Jumlah biaya Jumlah Biaya

Tetap Variabel Total Biaya
2014 345.641.475.104 | 729.007.306.638 | 1.074.648.781.742
2015 408.234.410.518 | 740.289.713.847 | 1.148.524.124.365
2016 1.220.832.597.005 | 408.234.410.518 | 1.629.067.007.523
2017 1.183.169.352.508 | 408.234.410.518 | 1.591.403.763.026

Pada nilai biaya dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 terjadi peningkatan

nilai biaya hal ini akan mengakibatkan perusahaan akan sulit dalam menentukan



harga jual sementara teori menyatakan bahwa biaya yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut
diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak

langsung kepada penjualan yang akan datang (S. Munawir, 2012:89).

Tabel 1.2 Data Jumlah Penjualan
Pada PT. Nippon Indosari Corporindo
Periode 2014 s/d 2017

Tahun
Penjualan Total Biaya Laba
2014 1.360.905.400.850 | 1.074.648.781.742 131.675.838.659
2015 1.569.450.249.871 | 1.148.524.124.365 192.682.537.157
2016 2.521.920.968.213 | 1.629.067.007.523 279.777.368.831
2017 2.491.100.179.560 | 1.591.403.763.026 135.364.021.139

Sumber : Data Diolah (2018)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai penjualan mengalami penurunan
dari tahun 2017 hal ini akan mengakibatkan biaya yang diperoleh dari penjualan
akan mengalami penurunan, sementara teori menyatakan bahwa penjualan tinggi,
maka akan mencerimankan pendapatan meningkat sehingga pembayaran dividen
dan pendanaan eksternal meningkat (Barton et.al, 2001).

Dari tabel I dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai laba bersih di tahun
2017. Hal ini akan berdampak pada kondisi perusahaan akan mengalami
kekurangan dalam pembayaran bunga, dividen, dan pajak pemerintah, perusahaan
yang mengalami kerugian akan menyebabkan ketidakefisienan organisasi dalam
menjalankan operasional perusahaan. Hal ini seperti pernyataan bahwa “Laba yang
dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas organisasi” (R.A

Supriyno, 2000:330).



Peneliti akan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah yang
berbentuk skripsi dengan judul “Analisis Biaya Volume dan Laba Sebagai Alat
Bantu Perencanaan Laba Pada PT. Nippon Indosari Corporindo”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti mengidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Pada nilai biaya mengalami peningkatan pada tahun 2016
2. Nilai penjualan mengalami penurunan pada tahun 2017

3. Laba bersih mengalami penurunan pada tahun 2017

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah penelitian
adalah : Bagaimana biaya volume dan laba sebagai alaat bantu perencanaan laba

pada PT. Nippon Indosari Corporindo ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui dan menganalisis
biaya volume dan laba sebagai alat bantu perencanaan laba pada PT. Nippon
Indosari Corporindo
Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis

Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan peneliti tentang
perencanaan biaya yang ada dalam perusahaan.
b. Bagi Perusahaan



Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam

mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan perencanaan biaya yang

tersedia bagi pencapaian sasaran, sehingga diharapkan terus mengalami

perkembangan ke arah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan perencanaan biaya.
c. Bagi Mahasiswa

Referensi bagi peneliti berikutnya dalam menguji masalah yang sama di
masa mendatang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Teoritis
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sebagai bagian dari proses pelaporan keuangan
perusahaan dihasilkan sebagai informasi yang lengkap, dapat dipahami dan
dipercaya oleh masyarakat. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi biaya,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat berupa laporan arus kas, atau
laporan arus dana) serta catatan-catatan maupun laporan lain atau informasi
tambahan lain tentang perusahaan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia: 2012).

“Laporan keuangan lebih merupakan sebuah informasi yang bersifat prinsip
untuk dikomunikasikan kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang menyediakan
informasi tentang sejarah perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk uang. Laporan
keuangan ini pada umumnya terdiri dari neraca, laporan rugi biaya, laporan arus
kas serta laporan kepemilikan (equity). Laporan keuangan yang dimaksudkan di
atas ditujukan untuk berbagai jenis perusahaan baik komersial, publik maupun
swasta. Adapun laporan keuangan yang dihasilkan tersebut haruslah dapat
dijadikan sebagai konsumsi yang dapat diandalkan dan bermanfaat bagi para
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pemakai laporan keuangan
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) dalam Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) terdiri dari investor sekarang, investor potensial, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta
lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda
tergantung dari kepentingan masing-masing. Oleh karena itu laporan keuangan
perusahaan harus dapat dijadikan sebagai sumber utama informasi keuangan untuk
tujuan yang berbeda beda bagi setiap pemakai.

Analisis Laporan Keuangan menurut Harahap (2009:190) sebagai berikut:
Analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.



Sedangkan Analisis Laporan Keuangan menurut Munawir (2010:35)
sebagai berikut: Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang
terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa analisis
laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar
dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan
perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data keuangan
serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis
laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan
lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis
terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan
diambil.

b. Tujuan Pembuatan Laporan Keuangan

Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan suatu keputusan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3) tujuan laporan keuangan
adalah : menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah:
Memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsurunsur
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan
dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen
perusahaan.

Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan adalah:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.
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3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 8.
Informasi keuangan lainnya

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2014:68) sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke
depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat n

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang

hasil yang mereka capai.
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Sedangkan tujuan analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010:31)
adalah ““alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan®.

c. Keterbatasan Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan tertentu.
Menurut Kasmir (2016:16) mengemukakan bahwa ada beberapa keterbatasan
laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, yaitu:

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejara (historis), dimana
data-data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya untuk
pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan
selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya
dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiva yang terjadi bukan kepada sifat

formalnya.

2. Laba
a. Pengertian Laba

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada keuntungan
atau laba, menurut Soemarso (2004: 245) Laba adalah selisih lebih Penjualan atas
beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh Penjualan tersebut selama
periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba sejauh
mana suatu perusahaan memperoleh Penjualan dari kegiatan Penjualan sebagai
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selisin dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat biaya yang
dikeluarkan untuk proses Penjualan selama periode tertentu.

Umumnya peusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk mencapai
hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas
usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung
secara terus menerus.

Pengertian laba menurut Zaky Baridwan (2004: 29) Kenaikan modal (aktiva
bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari
badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan
usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari Penjualan (revenue) atau
investasi oleh pemilik.

Sedangkan menurut Henry Simamora (2002: 45) Laba adalah perbandingan
antara Penjualan dengan beban jikalau Penjualan melebihi beban maka hasilnya
adalah laba bersih.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari semua
transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan mempengaruhi
kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari selisih antara
Penjualan dengan beban, apabila Penjualan lebih besar dari pada beban maka
perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan
mendapatkan rugi.

b. Jenis-Jenis Laba

Menurut Theodorus M. Tuanakotta (2001: 219) mengemukakan jenis-jenis
laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :

a. Laba bersih
b. Laba dari operasi
c. Laba bersih

Adapun penjelasan jenis — jenis laba diatas sebagai berikut :

1. Laba Kotor

Laba bersih yaitu perbedaan antara Penjualan bersih dan Penjualan dengan
harga pokok Penjualan.

2. Laba dari operasi

Laba dari operasi yaitu selisih antara laba bersih dengan total beban biaya.
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3. Laba Bersih

Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk
mencarinya laba operasi bertambah Penjualan lain-lain dikurangi oleh beban
lain-lain.

c. Tujuan Laba

Menurut Anis dan Imam (2003 : 216) mengutarakan bahwa tujuan
pelaporan laba adalah sebagai berikut :

1) Sebagai indikator efesiensi penggunaan dana yang tertahan dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembaliannya.

2) Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

3) Sebagai dasar penentuan besarnya perencanaan pajak.

4) Sebagali alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara.

5) Sebagai kompensasi dan pembagian bonus.

6) Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

7) Sebagai dasar bentuk kenaikan kemakmuran.

8) Sebagai dasar pembagian deviden.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaporkannya laba atau
lebih dikenal dengan laba atau rugi adalah sebagai indikator efesiensi penggunaan
dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran, penentuan, pengendalian,
motivasi prestasi manajemen dan sebagai dasar kenaikan kemakmuran serta dasar
pembagian deviden untuk para investor yang menanamkan modalnya pada
perusahaan.

3. Laba bersih
a. Pengertian Laba bersih

Laba merupakan selisih antara Penjualan dengan beban, sehingga laba dapat
mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan keluaran
(dalam bentuk Penjualan yang diperoleh). Hal ini seperti pernyataan bahwa “Laba

yang dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas organisasi” (R.A
Supriyono, 2000:330).
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Pencapaian laba bersih adalah tercapainya target laba bersih yang maksimal
dengan menunjukkan adanya Penjualan yang lebih tinggi daripada harga pokok
Penjualan (lyan Rohaeni 2004:15).

Laba bersih merupakan hasil dari Penjualan bersih dikurangi dengan harga
pokok Penjualan, hal ini sejalan dengan kutipan dari Soemarso (2001.234) “Laba
bersih (gross profit) adalah Penjualan bersih dikurangi harga pokok Penjualan.

Menurut Ahmad Belkaoli (2003: 244) “Laba bersih atas Penjualan,
merupakan selisih dari Penjualan bersih dan harga pokok Penjualan . Laba ini
dinamakan laba bersih hasil Penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban
operasi lainnya untuk periode tertentu.”

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya atau
masukan atau input akan menunjukkan ukuran pencapaian laba bersih apabila
setelah jumlah Penjualan diketahui sebagai salah satu faktor yang menentukan nilai
laba bersih suatu perusahaan.

b. Manfaat Laba bersih

Manfaat analisis perubahan laba bersih bagi manajemen menurut Prastowo
(2002:191) yaitu: memberikan cukup motivasi bagi manajemen untuk memulai
suatu pemeriksaan, yang akan membawa kepada berbagai kemungkinan tindakan
koreksi, khususnya analisis yang menunjukan perbedaan tidak menguntungkan
(rugi) antara anggaran dan realisasi.

Analisis laba bersih yang didasarkan pada anggaran atau biaya standar dapat
memberikan gambaran titik-titik kelemahan dari kinerja periode tersebut. Dengan
demikian, manajemen akan mampu untuk menguraikan tindakan-tindakan
perbaikan yang diperlukan untuk mengoreksi situasi dan untuk dapat menentukan
sebab-sebab terjadinya penyimpangan yang tidak menguntungkan tersebut.

Kegunaan analisis laba bersih menurut Munawir (2004: 216) yaitu:
Perubahan dalam laba bersih perlu dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab
perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan (kenaikan) maupun
perubahan yang tidak menguntungkan (penurunan), sehingga akan dapat diambil
kesimpulan dan atau tindakan seperlunya untuk periode-periode berikutnya.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba bersih

Menurut Amstrong (2002: 327) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
laba bersih, yaitu:
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a) Faktor Penjualan, maksudnya jumlah omzet yang dijual pada barang dan jasa,
baik dalam unit maupun dalam rupiah. Sementara itu Penjualan ini dipengaruhi
oleh:

1) Faktor harga jual, harga persatuan atau unit atau lainnya produk yang
dijual di pasaran. Penyebab berubahnya merupakan perubahan nilai
harga jual per satuan.

2) Faktor jumlah barang yang dijual, banyaknya kuantitas atau jumlah
barang yang dijual dalam suatu periode.

b) Faktor harga pokok Penjualan, harga barang atau jasa sebagai bahan baku atau
jasa untuk menjadi barang dengan ditambah biaya-biaya yang berkaitan dengan
harga pokok Penjualan tersebut. Harga pokok Penjualan dipengaruhi oleh:

1) Harga pokok rata-rata, apabila harga pokok rata-rata naik, laba bersih
dapat menurun, begitu pula sebaliknya.

2) Jumlah barang yang dijual, jika jumlah Penjualan meningkat,
kemungkinan akan dapat menaikkan laba bersih, begitu pula sebaliknya.

Faktor lain yang harus diperhatikan yaitu adanya ketidakefisiensian di
dalam memproduksi barang atau jasa atau menjual barang yang mengakibatkan
pemborosan. Misalkan pengiriman barang yang tidak tepat waktu, pemakaian
bahan yang mengakibatkan pemborosan sehingga biaya yang seharusnya tidak
diperlukan keluar justru menjadi beban, dan yang paling fatal adalah adanya unsur
kecurangan dari pihak manajemen perusahaan yang bermain dengan perusahaan
lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan laba bersih
disebabkan oleh tiga faktor ini.

a) Berubahnya harga jual

Berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga harga jual periode
sebelumnya.
b) Berubahnya jumlah kuantitas barang yang dijual
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perubahan jumlah barang yang akan dijual dari jumlah yang dianggarkan
dengan jumlah periode sebelumnya.
c) Berubahnya harga pokok Penjualan

Perubahan harga pokok Penjualan dari yang dianggarkan dengan harga pokok
Penjualan pada periode sebelumnya. Perubahan disebabkan karena adanya
kenaikan harga pokok Penjualan dari sumber utamanya.

Harga pokok Penjualan suatu produk banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor:
1) Haga bahan baku

2) Upah tenaga kerja
3) Kenaikan harga secara umum
5. Analisis Biaya Volume
a. Pengertian Analisis Biaya volume

Analisis biaya volume biaya memfokuskan pada hubungan antara lima
faktor berikut (Jackson, Sawyers, 2006):

1. Harga dari produk atau jasa.

2. Volume produk dan jasa yang diproduksi dan terjual.

w

Biaya variabel per unit.

&

Biaya tetap total.

o

Bauran produk dan jasa yang dihasilkan

Analisis biaya volume biaya merupakan teknik untuk menghitung dampak
perubahan harga jual, volume penjualan dan biaya terhadap biaya untuk membantu
manajer dalam perencanaan biaya jangka pendek (Mulyadi, 2001). Menurut
Atkinson dan Kaplan Analisis Biaya volume biaya merupakan suatu proses
bagaimana perbedaan biaya dan biaya dengan berubahnya volume. Analisis biaya
volume biaya merupakan suatu alat yang menyediakan informasi bagi manajemen
tentang hubungan antara biaya, biaya, bauran produk dan volume penjualan untuk
mencapai target biaya pada level tertentu (Carter, 2006).

Beberapa asumsi dalam analisis biaya volume biaya antara lain (Mowen,
Hansen, 2005):

1. Asumsi analisis fungsi pendapatan dan biaya linear.
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2. Asumsi analisis bahwa harga, total biaya tetap, dan unit biaya variabel dapat

diidentifikasi secara akurat dan tetap konstan melebihi batas relevan.

3. Asumsi analisis bahwa apa yang diproduksi dapat dijual.

4. Untuk analisis multi produk, bauran penjualan diasumsikan diketahui.

5. Harga jual dan biaya diasumsikan diketahui dengan pasti.

b. Asumsi-asumsi Analisis Biaya Volume Biaya

Analisis biaya volume biaya mudah digunakan dan murah biayanya akan

tetapi, hal itu mengandung kelemahan karena asumsi-asumsi berikut menurut
Armila (2006:180) :

1.

Bagan impas pada dasarnya merupakan analisis statik, umumnya
perubahanperubahan hanya dapat diperlihatkan dengan menggambarkan
bagan baru atau sejumlah bagan lainnya.

Dalam rentang yang relevan dirumuskan besarnya biaya tetap dan variable
untuk periode dan tingkat produksi tertentu. Rentang yang relevan
umumnya merupakan rentang kegiatan yang dapat dinyatakan dengan
berbagai ukuran penjualan dan beban seperti jam kerja atau jam mesin,
jumlah unit yang diproduksi, dan nilai jual produksi. Untuk kegiatan diluar
rentang yang relevan besarnya biaya tetap dan variabel akan berubah.
Semua biaya dapat diklasifikasikan menjadi biaya tetap atau variabel atau
dapat dibagi ke dalam komponen tetap dan variabel.

Biaya variabel per unit tetap sama dan terdapat hubungan langsung diantara
biaya dan volume

Volume merupakan satu-satunya faktor penting yang mempengaruhi

perilaku biaya
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6. Margin of Safety
a. Pengertian Margin Of Safety

Menurut Bambang Riyanto (2001: 366) adalah sebagai berikut: Margin of
safety merupakan angka yang menunjukan jarak antara penjualan yang
direncanakan atau dibudgetkan (budgedted sales) dengan penjualan pada break
even. Dengan demikian maka, Margin of safety adalah juga menggambarkan batas
jarak, dimana kalau berkurangnya penjualan melampaui batas jarak tersebut
perusahaan akan menderita kerugian.

Margin of safety menurut Abdul Halim dan Bambang S (2005:57)“ Margin
Keamanan adalah selisih antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan uang)
dengan impas (dalam unit atau satuan uang) penjualan”. Margin of safety
memberikan informasi tentang seberapa jauh realisasi penjualan dapat turun dari
rencana penjualan agar perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan realisasi
penjualan dari rencana penjualan maksimum harus sebesar magin of safety agar
perusahaan tidak menderita kerugian.

Perusahaan yang mempunyai margin of safety yang besar lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai margin of safety yang rendah,
karena margin of safety memberikan gambaran kepada manajemen beberapa
penurunan yang dapat ditolerir sehingga perusahaan tidak menderita rugi tetapi juga
belum memperoleh biaya.

Perusahaan yang memiliki tingkat margin of safety yang tinggi memiliki
prospektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang hanya
memiliki margin of safety yang rendah, karena dengan adanya margin of safety
maka perusahaan dapat mengetahui jumlah volume penjualan yang boleh turun
sehingga perusahaan tidak menderita rugi.

Marjin kontribusi adalah jumlah yang tersisa dari penjualan dikurangi
dengan biaya variabel. Sehingga untuk menentukan berapa unit yang harus terjual
untuk mencapai titik impas adalah membagi total biaya tetap dengan marjin
kontribusi per unit.

7. Penelitian Terdahulu

Topik penelitian mengenai perencanaan biaya telah banyak dilakukan
namun hasil yang diperoleh belum menunjukkan tingkat konsistensi antara
penelitian satu dengan yang lainnya, baik berbeda lokasi maupun periode waktu.
Dalam penelitian ini, pemilihan periode waktu yang berbeda diharapkan akan
memberikan hasil temuan yang baru sesuai kondisi saat ini yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
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Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti baik di Indonesia maupun negara lain seperti yang terlihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
Penulis
NO dan Hasil
Judul Penelitian Sumber
Tahun

1. | Vivin Analisis Break Even | Berdasarkan hasil analisis, | Skripsi Universitas
Ulfathu Point Sebagai Alat | disimpulkan bahwa rencana | Negeri Padang
Choiriyah | Perencanaan penjualan pada tingkat biaya
(2013) Penjualan Pada | yang diharapkan terbukti

Tingkat Biaya Yang | menghasilkan biaya sesuai
Diharapkan dengan yang diharapkan,
sehingga analisis break even
point dapat dijadikan acuan
bagi manajemen perusahaan
dalam pengambilan keputusan.

2. | Hasan Analisis Break Even | Dari hasil perhitungan Diponegoro
Fuad, Poin Dalam | perkiraan penjualan Journal Of
(2011) Perencanaan berdasarkan analisa break Accounting

Penjualan Air Minum | evem point, kemudian

Dalam Kemasan dibandingkan dengan metode
time series Least square
maupun dengan metode
kuadratik yang telah
dikemukakan

4 Christine | Analisis Break Even | Hasil penelitian ini Universitas Negeri
Praticia Point Sebagai Alat | menunjukkan adanya Semarang
Ponomban | Perencanaan Biaya | perbedaan pencapaian titik

Pada Pt. Tropica | impas dalam Rupiah dan
(2011) Cocoprima dalam kuantitas di setiap
tahunnya. Ini disebabkan
karena adanya perbedaan
besarnya biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan setiap
tahun



http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/167
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B. Kerangka Berfikir

Analisis titik impas digunakan untuk menentukan tingkat penjualan dan
bauran produk yang diperlukan hanya untuk menutup semua biaya yang terjadi
selama periode tertentu. Analisis break even point dapat digunakan untuk
menentukan titik dimana penjualan dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan
supaya perusahaan tidak menderita kerugian dan dasar pengambilan keputusan
jumlah penjualan miimal yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami
kerugian serta mengetahui efek perubahan harga jual, biaya, dan volume penjualan
terhadap keuntungan yang diperoleh. Dapat diambil kesimpulan bahwa analisis
break even adalah suatu cara atau alat atau teknik yang digunakan untuk mengetahui
volume kegiatan produksi (usaha) dimana dari volume produksi tersebut
perusahaan tidak memperoleh biaya dan juga tidak menderita rugi. Tujuan analisis
impas adalah untuk menentukan volume penjualan dan bauran produk untuk
mencapai tingkat biaya yang ditargetkan atau biaya sebesar nol.

Titik impas (break even point), membuat manajer suatu perusahaan dapat
mengindikasikan tingkat penjualan yang disyaratkan agar terhindar dari kerugian,
dan diharapkan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk masa yang
akan datang. Dengan mengetahui titik impas ini, manajer juga dapat mengetahui
sasaran volume penjualan minimal yang harus diraih oleh perusahaan yang
dipimpinnya.

Halim dan Supomo (2005:57) menyatakan bahwa: Margin Keamanan
adalah selisih antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan uang) dengan impas
(dalam unit atau satuan uang) penjualan. Margin of safety memberikan informasi
tentang seberapa jauh realisasi penjualan dapat turun dari rencana penjualan agar
perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan realisasi penjualan dari rencana
penjualan maksimum harus sebesar magin of safety agar perusahaan tidak
menderita kerugian. Perusahaan yang mempunyai margin of safety yang besar lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai margin of safety yang
rendah, karena margin of safety memberikan gambaran kepada manajemen
beberapa penurunan yang dapat ditolerir sehingga perusahaan tidak menderita rugi
tetapi juga belum memperoleh biaya.

Analisis biaya, volume dan biaya berguna untuk perencanaan dan
pengambilan keputusan. Analisis tersebut menekankan keterkaitan antara biaya,
volume penjualan, dan harga, maka semua informasi keuangan perusahaan
terkandung di dalam analisis biaya, volume dan biaya. Analisis biaya, volume dan
biaya bermanfaat untuk mengidentifikasi cakupan dan besarnya kesulitan ekonomi
yang dihadapi suatu divisi dan membantu mencari pemecahannya.
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka
kerangka pemikiran penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram seperti
yang disajikan dalam Gambar 2.1

Perencaanan

Biaya

L |

Biaya Tetap Biaya Varaiabel
|
Margin of safty Break Even Point
|
Penj*lalan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena masalah dan
menganalisisnya menjadi suatu kesimpulan.

B. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan variabel break event point dan perencanaan
penjualan. Berikut adalah penjelasannya :

1. Break event point

sebuah titik dimana biaya atau pengeluaran dan pendapatan adalah
seimbang sehingga tidak terdapat kerugian atau keuntungan. dengan

pep ¢
Ve
BEP Unit = —C
M= "ve

2. Margin Of Safety

jumlah yang tersedia dari penjualan dikurangi dengan biaya variable.
Jumlah tersebut akan digunakan untuk menutup biaya tetap dan biaya
untuk periode tersebut.

Margin Kontribusi
MOS =

Penjualan

Anggaran Penjualan — BEP
MOS = g9 ]

Anggaran Penjualan
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis biaya PT. Nippon
Indosari Corporindo dalam periode 2014-2017. Jadwal penelitian dapat dilihat dari
tabel dibawabh ini:
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Jul Agt Sept Okt
Kegiatan

11234123 |4/1|2|3(4|1]|2,3|4

Pengajuan Judul

Penyetujuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sumber data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara langsung
dari objeknya. Data yang diperoleh berupa data laporan biaya produksi dan
penjualan.

F. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi
yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder
berupa catatan—catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait
dengan lingkup penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Dalam hal ini penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun, menginterprestasikan dan
menganalisis data terhadap penyimpangan-penyimpangan dan sebab-sebab terjadi
penyimpangan sehingga memberikan pemecahan terhadap masalah. Adapun
tahapan dalam teknik analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Mengumpulkan data biaya tetap dan biaya variabel dari laporan keuangan
perusahaan periode 2014-2017

Menghitung break event point dengan menggunakan safety margin dari laporan
biaya perusahaan

Menganalisis data biaya tetap, biaya variabel, BEP dan penjualan
Menginterprestasikan masalah yang terjadi antara biaya

Memberikan kesimpulan hasil dari analisis data



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Sejak 1995, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. telah memproduksi
berbagai macam jenis roti dengan merek Sari Roti. Sebagai perusahaan produsen
roti terbesar di Indonesia, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. telah mendirikan
pabrik di seluruh di Indonesia untuk memenuhi dan melayani seluruh konsumen.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama ROTI
bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti manis,
roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan utama
ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis.

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham
saham dengan harga penawaran Rpl.250,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.

Pada tahun 2005 PT Nippon Indosari Corpindo mulai mengoperasikan
pabrik baru di Pasuruan. Barulah pada tahun 2008 perusahaan kembali membuka
pabrik yang ke 3 di daerah Cikarang Jawa Barat. Berselang 2 tahun kemudian atau
tepatnya pada tanggal 28 Juni tahun 2010, perusahaan mulai melakukan penawaran
umum saham perdananya di Bursa Efek Indonesia. Penawaran saham di Bursa Efek
Indonesia tersebut memiliki kode emiten ROTI. Setelah melakukan penawaran
saham di BEI, PT Nippon Indosari Corpindo mulai melebarkan sayapnya ke
berbagai tempat di Indonesia, salah satunya di tandai dengan dibukanya 2 pabrik
roti baru di Semarang dan juga di Medan pada tahun 2011. Berselang 1 tahun
kemudian, Sari Roti kembali membuka pabrik ke enamnya di Cibitung Jawa Barat.
Selain itu pula mereka kembali menambahkan masing-masing 1 mesin pembuat roti
di 3 pabrik sebelumnya yaitu di Pasuruan, Semarang, dan juga Medan.

2. Deskripsi Data

Adapun produk yang dihasilkan dari PT. Nippon Sari adalah berupa roti
tawar, roti isi dan kue, untuk menghasilkan produk tersebut perusahaan
memerlukan biaya produsi untuk menghasilkan penjualan dan laba bagi
perusahaan, berikut adalah penjelasannya :
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a. Data Jumlah Biaya

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh
karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk
menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang
efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami
kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen
yang baik

Informasi yang dikandung oleh laporan jumlah biaya tentang kondisi
keuangan dan Kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap
keputusan manajemen dalam meningkatkan penjualan perusahaan.

Laporan jumlah biaya menyediakan informasi tentang aliran kas dari
kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Analisa terhadap laporan
jumlah biaya merupakan salah satu perangkat analisa khusus yang dapat digunakan
dalam untuk meningkatkan penjualan.

Adapun jumlah biaya yang diperoleh PT. Nippon Indosari Corporindo
selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2014 sampai 2017 yang tercantum dalam
laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.1

Pada PT. Nippon Indosari Corporindo
Periode 2014 sampai 2017

Tahun Jumlah
Jumlah biaya Jumlah Biaya Unit
Tetap Variabel Total Biaya produksi

2014 345.641.475.104 | 729.007.306.638 | 1.074.648.781.742 | 556.423

2015 408.234.410.518 | 740.289.713.847 | 1.148.524.124.365 | 557.814

2016 | 1.220.832.597.005 | 408.234.410.518 | 1.629.067.007.523 | 553.086

2017 | 1.183.169.352.508 | 408.234.410.518 | 1.591.403.763.026 | 475.669
Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo

Pada beberapa tahun masih ada nilai jumlah biaya pada tahun 2015 nilai
jumlah biaya mengalami peningkatan menjadi (1.148.524.124.365), pada tahun
2016 nilai biaya besih mengalami peningkatan menjadi (1.629.067.007.523). Pada
tahun 2017 nilai biaya mengalami peningkatan menjadi 1.591.403.763.026
peningkatan jumlah biaya di tahun 2015-2017 disebabkan oleh menurunnya nilai
pendanaan. Peningkatan nilai jumlah biaya disebabkan oleh meningkatnya nilai
aktivitas investasi, aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan.

Dari data diatas dapat dilihat nilai jumlah biaya tertinggi yang dicapai
perusahaan terdapat pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.629.067.007.523 dan yang
terendah terdapat pada tahun 2014 sebesar (1.074.648.781.742). Untuk jumlah unit
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produksi terendah terdapat pada tahun 2017 yaitu sebesar 475.669/unit dan jumlah
unit produksi tertinggi terdapat pada tahun 2015 yaitu sebesar 557.814/unit

b. Penjualan pada PT. Nippon Indosari Corporindo

Penjualan merupakan keputusan yang sangat berisiko. Oleh karna itu perlu
dilakukan analisis kelayakan dan investasi agar risiko kegagalan dan kerugian dapat
dminimalisasi sehingga keuntungan yang dihasilkan dapat optimal. Pada intinya,
investasi adalah suatu bentuk penanaman modal untuk menghasilkan kekayaan,
yang akan dapat memberikan keuntungan atau tingkat pengembalian (return) yang
baik pada masa sekarang atau di masa depan. Tujuan dari penanaman
modal/investasi adalah untuk mendapatkan hasil dan memperoleh nilai tambah.

Modal ini juga merupakan unsur utama penting yang mempengaruhi
pencapaian nilai atas target biaya yang telah direncanakan. Oleh karena itu dalam
hal ini perusahaan berusaha untuk mengeluarkan modal seminimal mungkin.

Tabel 1V.2
Penjualan PT. Nippon Indosari Corporindo

Tahun 2014 s/d 2017

Tahun
Penjualan Total Biaya Laba
2014 1.360.905.400.850 | 1.074.648.781.742 131.675.838.659
2015 1.569.450.249.871 | 1.148.524.124.365 192.682.537.157
2016 2.521.920.968.213 | 1.629.067.007.523 279.777.368.831
2017 2.491.100.179.560 | 1.591.403.763.026 135.364.021.139

Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas, dapat diketahui bahwa penjualan dari tahun
2013 s/d 2017 cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan dimana :
Penjualan tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar 2.521.920.968.213 Penjualan
terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 1.360.905.400.850 Penurunan nilai
penjualan disebabkan karena menurunnya total asset pada setiap elemen-elemen
aset perusahaan, seperti aset lancar dan aset tidak lancar. Elemen aset tersebut
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan operasional perusahaan
sebagai dasar untuk memperoleh penjualan yang maksimal bagi perusahaan.

Berikut adalah jumlah biaya dan penjualan pada PT. Nippon Indosari
Corporindo Medan :

Dari data diatas dapat diihat bahwa pada tahun 2014 jumlah biaya
mengalami penurunan menjadi sebesar (720.080.469.181) dan nilai penjualan



28

tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 3.008.036.943.936, hal ini
menunjukkan bahwa jumlah biaya belum dapat meningkatkan penjualan.

Pada tahun 2015 nilai jumlah biaya mengalami penurunan menjadi
(965.672.947.183) dan  penjualan  mengalami  penurunan  menjadi
2.577.573.874.479, hal ini menunjukkan bahwa jumlah biaya tidak dapat
meningkatkan nilai penjualan.

Pada tahun 2017 nilai jumlah biaya mengalami penurunan menjadi
(786.158.903.636) dan nilai penjualan mengalami penurunan menjadi
1.600.998.030.575 hal ini menunjukkan bahwa jumlah biaya belum dapat
meningkatkan penjualan.

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh
karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk
menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang
efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami
kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen
yang baik.

Apabila kas yang dimiliki terlalu sedikit, maka kegiatan tidak dapat
dilakukan dengan baik karena kas tidak cukup untuk membiayai kegiatan
perusahaan. Tetapi sebaliknya apabila perusahaan memiliki kas yang terlalu banyak
maka akan timbul kesan bahwa perusahaan tidak dapat memanfaatkan kesempatan
untuk memperoleh pengembalian yang lebih besar, sebab dalam keadaan normal
tingkat pengembalian uang kas akan sangat rendah.

Jumlah biaya dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan
apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan kas yang dapat digunakan
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar
deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari
luar. Sehingga jumlah biaya aktivitas operasi dapat menjadi sinyal bagi investor
mengenai kondisi perusahaan.

Laporan jumlah biaya operasi merupakan salah satu bagian penting dari
laporan jumlah biaya. Laporan jumlah biaya adalah laporan yang mengikhtisarkan
penerimaan dan pengeluaran kas dari sebuah kesatuan usaha untuk suatu periode
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waktu tertentu. Laporan jumlah biaya melaporkan nilai bersih jumlah biaya dari
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Laporan jumlah biaya
merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang wajib untuk disampaikan
oleh perusahaan.

c. Perhitungan Break Event Point (BEP)

Analisis Biaya volume biaya merupakan suatu proses bagaimana perbedaan
biaya dan biaya dengan berubahnya volume. Analisis biaya volume biaya
merupakan suatu alat yang menyediakan informasi bagi manajemen tentang
hubungan antara biaya, biaya, bauran produk dan volume penjualan untuk
mencapai target biaya pada level tertentu.

Sebuah titik dimana biaya atau pengeluaran dan pendapatan adalah

seimbang sehingga tidak terdapat kerugian atau keuntungan. dengan

pep ¢
Ve
BEP Unit = —C
[ 7

Berikut adalah data perhitungan BEP pada PT. Nippon Sari Roti dari tahun

2014-2017 :
Tahun 2014
5.641.475.
BEP = 345.641.475.104
729.007.306.638
=1.931.352
Tahun 2015
408.234.410.518
BEP =

T 740.289.713.847
= 2.058.973

Tahun 2016
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a

2014 2015 2016

2017

BEP — 408.234.410.518
~ 740.289.713.847
=2.945.414
Tahun 2017
B 1.183.169.352.508
408.234.410.518
=3.345.612
Tabel I1V.3
Perhitungan BEP
Tahun Jumlah BEP
Jumlah biaya Jumlah Biaya Unit
Tetap Variabel Total Biaya produksi
2014 345.641.475.104 | 729.007.306.638 | 1.074.648.781.742 | 556.423 | 1.931.352
2015 408.234.410.518 | 740.289.713.847 | 1.148.524.124.365 | 557.814 | 2.058.973
2016 | 1.220.832.597.005 | 408.234.410.518 | 1.629.067.007.523 | 553.086 | 2.945.414
2017 | 1.183.169.352.508 | 408.234.410.518 | 1.591.403.763.026 | 475.669 | 3.345.612
1.400.000.000.000
1.200.000.000.000
1.000.000.000.000
£00.000.000.000 B Jumlah biaya Tetap
W Jlumilah Biaya Variabel
§00.000.000.000 -
Jumlah Unit produksi
400.000.000.000 m BEP
200.000.000.000 -

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah

terjadi pada pada tahun 2014 sebesar Rp 1.931.352 dimana dalam keadaan ini

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada

penjualan sebesar Rp 131.675.838.659.
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah
terjadi pada pada tahun 2015 sebesar Rp 2.058.973 dimana dalam keadaan ini
perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada
penjualan sebesar Rp 192.682.537.157.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah
terjadi pada pada tahun 2016 sebesar Rp 2.945.414 dimana dalam keadaan ini
perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada
penjualan sebesar Rp 279.777.368.831.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah
terjadi pada pada tahun 2017 sebesar Rp 2.945.414 dimana dalam keadaan ini
perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada

penjualan sebesar Rp 279.777.368.831.

d. Margin Kontribusi

Margin of safety memberikan informasi tentang seberapa jauh realisasi
penjualan dapat turun dari rencana penjualan agar perusahaan tidak menderita
kerugian. Penurunan realisasi penjualan dari rencana penjualan maksimum harus
sebesar magin of safety agar perusahaan tidak menderita kerugian.

Margin Kontribusi

MOS =
Penjualan

Berikut adalah data perhitungan margin kontribusi pada PT. Nippon Sari
Roti dari tahun 2014-2017 :

Tahun 2014

31.360.905.400.850
1.931.352

MOS =
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=704.639
Tahun 2015
.569.450.249.
MOS = 1.569.450.249.871
2.058.973
= 762.249
Tahun 2016
MOS = 2.521.920.968.213
B 2.945.414
=856.220
Tahun 2017
MOS = 2.491.100.179.560
~ 3.345.612
=744.587
Tabel 1V .4
Margin Kontribusi PT. Nippon Indosari Corporindo
Tahun 2014 s/d 2017
Tahun BEP MOS
Penjualan Total Biaya Laba
2014 | 1.360.905.400.850 | 1.074.648.781.742 131.675.838.659 | 1.931.352 | 704.639
2015 | 1.569.450.249.871 | 1.148.524.124.365 192.682.537.157 | 2.058.973 | 762.249
2016 | 2.521.920.968.213 | 1.629.067.007.523 279.777.368.831 | 2.945.414 | 856.220
2017 | 2.491.100.179.560 | 1.591.403.763.026 135.364.021.139 | 3.345.612 | 744.587

Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam

rupiah terjadi pada pada tahun 2014 sebesar Rp 704.639 dimana dalam keadaan ini

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada

penjualan sebesar Rp 131.6

75.838.659.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam

rupiah terjadi pada pada tahun 2015 sebesar Rp 762.249 dimana dalam keadaan ini
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perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada
penjualan sebesar Rp 192.682.537.157.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam
rupiah terjadi pada pada tahun 2016 sebesar Rp 856.220 dimana dalam keadaan ini
perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada
penjualan sebesar Rp 279.777.368.831.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam
rupiah terjadi pada pada tahun 2017 sebesar Rp 744.587 dimana dalam keadaan ini
perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada
penjualan sebesar Rp 279.777.368.831.

B. Pembahasan

1. Biaya Volume Dan Biaya Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba Pada PT.
Nippon Indosari Corporindo

Dari hasil analisis data maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya belum dapat
meningkatkan nilai penjualan hal ini disebabkan karena menurunnya nilai total
asset perusahaan, total asset perusahaan mengalami penurunan menunjukkan
perusahaan rendahnya perusahaan dalam menginvestasi assetnya ke perusahaan

Penjualan berkaitan dengan proses pemilihan satu atau lebih alternatif
investasi yang dinilai menguntungkan dari sejumlah alternatif investasi yang
tersedia bagi perusahaan. Penjualan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena
dengan komposisi investasi yang baik akan dapat menarik investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh
karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk
menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang
efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami
kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen
yang baik.

Jumlah jumlah biaya yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan
jumlah biaya yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan
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operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.

Laporan jumlah biaya menyediakan informasi tentang aliran kas dari
kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Analisa terhadap laporan
jumlah biaya merupakan salah satu perangkat analisa khusus yang dapat digunakan
dalam untuk meningkatkan penjualan. Jumlah biaya berfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal perusahaann yang dibutuhkan untuk membayar tagihan
dan membiayai penjualan, dengan demikian jumlah biaya haruslah dimaksimalkan
agar dapat meningkatakn penjualan perusahaan.

Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi utama
suatu perusahaan. Karena itu aktivitas operasi mempengaruhi laporan biaya rugi,
yang dilaporkan dengan dasar akrual. Sedangkan laporan jumlah biaya melaporkan
dampaknya terhadap kas. Arus masuk kas terbesar dari opersi berasal dari
pengumpulan kas dari langganan. Arus masuk kas yang kurang penting adalah
penerimaan bunga atas pinjaman dan dividen atas investasi saham. Arus keluar kas
operasi meliputi pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta pembayaran
bunga dan pajak.

Dalam mengatur perpaduan sumber modal dana mana yang akan diambil
untuk mendanai investasinya, maka diperlukan suatu pertimbangan-pertimbangan
tertentu dari perusahaan. Salah satu variabel yang digunakan sebagai proksi
kebijakan perusahaan adalah kebijakan pendanaan. Pendanaan perusahaan dapat
diperoleh dari sumber dana internal (intern financing) dari dalam perusahaan
sendiri yang berasal dari dalam operasional perusahaan berupa biaya ditahan
(retained earning) atau juga dapat berasal dari dana external (extern financing)
yang dapat diperoleh dari hutang jangka panjang (long term debt) dan dari
penerbitan saham baru (issuing new stock). Dari peningkatan nilai pembiayaan yang
diberikan oleh perusahaan pembiayaan sebagai sektor keuangan non bank, dan tren
naik yang juga ditunjukkan oleh sektor perbankan dalam penyaluran kredit,
menunjukkan bahwa kebijakan pendanaan mempunyaperanan penting dalam sektor
riil yang memberikan kemudahan bagi pengusaha untuk menjalankan usahanya.

Investasi yang dikeluarkan harus menghasilkan tingkat pengembalian yang
sesuai dengan besarnya modal yang dikeluarkan, serta resiko yang dihadapi.
Kendala yang mungkin dihadapi dalam membangun suatu proyek, yaitu adanya
perubahan nilai tukar, tingkat inflasi, perubahan daya beli, perubahan kondisi
ekonimi makro. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam membangun
suatu proyek. Adanya berbagai perubahan faktor eksternal yang memperngaruhi
faktor internal dapat menggagalkan perencanaan proyek yang akan dijalankan.
Untuk itu sangat perlu untuk melakukan analisis tingkat keberhasilan dalam studi
kelayakan.
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Aktivitas investasi yang utama adalah pembelian dan penjualan tanah,
bangunan peralatan, dan aktiva lainnya yang tidak dibeli untuk dijual kembali.
Aktivitas investasi juga termasuk pembelian dan penjualan instrument keuangan
yang tidak ditujukan untuk diperdagangkan, seperti halnya memberi dan menagih
pinjaman. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah jumlah
biaya yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab jumlah biaya
tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan
sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan jumlah biaya
masa depan.

Sumber kas dalam perusahaan berasal dari : penerimaan kas dari pelanggan,
penjualan investasi jangka panjang, bertambahnya utang, bertambahnya modal
saham, adanya keuntungan, penerimaan sewa, penurunan/berkurangnya aktiva
lancar selain kas. Sedangkan penggunaan kas diantaranya disebabkan oleh
bertambahnya aktiva lancar selain kas, bertambahnya aktiva tetap, berkurangnya
utang, kerugian perusahaan, pembayaran dividen. Sumber-sumber dan penggunaan
kas akan diketahui struktur pembiayaan perusahaan selama periode bersangkutan.
Sehingga dapat diketahui ketepatan (efektivitas) penggunaan kas.

Kas adalah aktiva lancar atau kekayaan perusahaan yang digunakan untuk
membayar kewajiban saat ini, kas jenis aset yang paling likuid. Hampir seluruh
aktivitas perusahaan dilakukan dengan kas, kekurangan kas atau kelebihan kas
menimbulkan berbagai masalah.

Kas merupakan komponen aktiva lancar paling dibutuhkan guna membayar
berbagai kebutuhan yang diperlukan. Jumlah uang kas yang ada di perusahaan
harus diatur sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar
dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-
sumber yang ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan
kebutuhan kas yang akan datang. Sedangkan bagi kreditur atau bank dengan
laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan perusahaan
dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjaman. Oleh karena itu, analisis
sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis yang sangat penting bagi
manajemen perusahaan. Dengan analisis sumber dan penggunaan kas akan dapat
diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan kas yang dimiliki
sebaik-baiknya. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kas sangat berperan
dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, kas harus
direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya)
maupun penggunaannya (pengeluarannya).
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2. Faktor yang menyebabkan Biaya Mengalami Penurunan Pada PT. Nippon
Indosari Corporindo

Penurunan nilai penjualan disebabkan karena menurunnya total asset pada
setiap elemen-elemen aset perusahaan, seperti aset lancar dan aset tidak lancar.
Elemen aset tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan
operasional perusahaan sebagai dasar untuk memperoleh penjualan yang maksimal
bagi perusahaan

Perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih
baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya.
Jadi, pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan dagang sering dikatakan sebagai
tingkat Total Asset.

Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertambahan
volume dan peningkatan harga khususnya dalam hal asset karena asset merupakan
suatu aktivitas yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan
tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat pertumbuhan asset yang diharapkan.
Perhitungan tingkat asset pada akhir periode dengan asset yang dijadikan periode
dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa
tingkat Total Asset semakin baik.

Total Asset merupakan suatu komponen untuk melihat prospek perusahaan
pada masa yang akandatang,dan kesimpulan dalam manajemen keuangan diukur
dengan melihat perubahan total asset.

Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai
penjualan pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya
jumlah piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang
dihasilkan kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan dan
perusahaan tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah biaya
perusahaan yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan nilai penjualan mengalami penurunan.

Perhitungan tingkat asset pada akhir periode dengan asset yang dijadikan
periode dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan
bahwa tingkat Total Asset semakin baik

Bahwa pengelolaan kas itu sangat penting dalam menjalankan operasional
suatu perusahaan. Setiap penerimaan dan pengelolaan kas harus dilakukan secara
baik. Artinya jangan sampai perusahaan kekurangan uang kas untuk melakukan
berbagai keperluan pengeluaran perusahaan. Kekurangan uang kas untuk
memenuhi kewajibannya akan berakibat hilangnya kepercayaan pihak luar kepada
perusahaan. Lebih dari itu kekurangan uang kas juga dapat menghambat kegiatan
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perusahaan. Demikian pula dengan kelebihan uang kas juag harus mampu di
manage sebaik mungkin jangan sampai terjadi idle kas.

Agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan uang kas, perlu diperhatikan
sumber-sumber penerimaan kas itu sendiri. Dalam memilih sumber kas tersebut
harus diperhatikan untung ruginya, terutama kas yang diperoleh dari sumber
pinjaman. Maksudnya sumber mana yang lebih memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Sehingga dibutuhkan pemahaman pihak manajemen khususnya
manajer keuangan untuk mencari sumber kas agar kebutuhan kas dan utang jangka
pendek perusahaan dapat dengan segera terpenuhi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai
berikut :

1. Dari analisis data pada pembahasan maka dapat dilihat bahwa nilai penjualan
tidak dapat meningkatkan biaya melainkan perusahaan mengalami penurunan
laba bersih dan biaya yang dihasilkan perusahaan cenderung mengalami
peningkatan.

2. Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai biaya
pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya jumlah
piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang
dihasilkan kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan
dan perusahaan tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah
biaya perusahaan yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor

yang menyebabkan nilai penjualan mengalami penurunan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada
penelitian selanjutnya antara lain:

1. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan efisiensi penggunaan kas agar
dapat meningkatkan biaya perusahaan.

2. Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan efektivitas penggunaan aktiva
agar manajemen dapat meningkatkan penjualan perusahaan dan dapat

meningkatkan biaya perusahaan.
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3. Perusahaan sebaiknya memperbaiki sarana dan fasilitas, atau memperbaiki
peralatan-peralatan yang sudah rusak, sehingga dapat menekan biaya tanpa

perlu membeli yang baru lagi.
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Asuzansd agivAsrma 4.080.227.744 insurance
Lsin-lain Others (sach below
o bawah Rp 1 millkar) 1200700582 3520, 151 200 &nlh‘n’
Tkl breton pabrikerd m.?M.mlﬂ v diva R CN bd | Toled aremdactring overhead
Total betan peodukei LIS EAD ARG IEA 1770 504 405 421 Tl marnaloncioring cost
Pessechinan hacung Freahod goods
Satdo awal ahun ST S 3000 726 882 Balance wt bwgun siogy of yes
Siaiio akhin taben (8.055, 168, 129) (2672.035.268) Batnco af cod of yesr
Reban Pokok Penjualan = 1182189352508 1.220.830.507.005, Cost of Goods Sokd

Tidak sda pembelan kepada pemasok yang
melehihl 10% dad panjslan neto pada tahun 2017

Theve 7s no aggreysly purshinses from on Ingividual
suppier wisclr excesded 10% of nef sales in 2017,

73



PT NIPPON RNDOSARI CORPINDO Thk
CATATAN ATAS L AP ORAN MEUANSAN
Pada Tanggy! Tangaal 30 Juni 2015
(Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2014 (Disudit)
dan Perlode Enam bulan Yong Berakhir Pada
Tanggal 30 Juni 2015 dan 2044 (Tidak Diaudit)
(Misafikan dakem rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Thory oicpnal Sinanesiod e s ekued harnis mom inv S gnm ar
b xpango

PT NIPPON INO CZARI CORPINDO Thk
NOTES 10 THE FiRANCIAL STATShieniSs
As of June 30, 2075 (Unsoditeds sad
December 17, 2014 (Avdited) and
the Six month Preods Ended
Jume 30, 2015 and 2014 (Unsudited)
Exprossed in rupiah, unicss otherwise staled)

25. BEBAN POKOK PENJUALAN

25. COST OF GOODS SOLD

Ao ini terdiri dart: Thie accoant ennssias of the folowing:
50 Sept. 2014/
Sept. 30, 7038
30 Sept. ZFHY  Dinajikon embakl
Scpt. 30, 2015 A restated

Al Ruker o kesrasam yang Row me'oriols and packagng

Sunekan AB7B312085T5  480.58127281x Irnadvaint: cnd
Ut brnpurng _HL1D 42 91.907.254,154 Lwocd fabor
Eoben pabrias Medatioring ovortead

Presiyusosiiom (Catlan 8] Lz aEnay 55274 390 465 Depreciaton (ot &)

Uihitos 58,155,924 B80S 56.957 450.06¢ u

Pertavican slae preridibarsan 29 BRA TAS 4 PRSI0 587 60 Ruopois ond moiesance

Royaltl (Canptan 20 cen 30a) 12550729658  10.881.577.568 Foyalty (Nodes 29 anef 30k)

Pedengknpan poatdw 4716008 300 A& JAD TS 453 WOORCS

At 3400 87T 010 5124081242 Insigane

Lair-dntn jeoncingur soar: Cancrs

oi boewads Rpp | mityarn) A D16 204 966 2223.158.766 et hifon wach)

Totd bobon paorikas 180 562!?.31! 156.722.056.249 Toba! meanudac iy ovsheod
Tolal beban grodikes LSy sz om 79518275 ot ing cos!
pevteciann bomng pek Fshwd goods joventory

Sk sl ladun LA 2006 363 297 Batance i bogieung of

Saldo akhir Lbun _ (3.002.537.853) Relarece il @rvd of yoav
Bedun Poknk Pemiuatan 180783 112547 /7 TI9.007 306,638 - Cast af Boods Soid

Fembefan kepods pomasok yang melehini 10%
dari penjualan mely pada potiode sembilzn butan
yang besakie padz Lempral 30 Saptember 2018
dan 7034 berasal dani PT kdofood Sukses Mokmar
Thi (Catatan 23y

s2les for the amu-nmronth poriods endad September
30, 2015 and 2014 wero made from PT indotood
Suksns Maknxr TOk (Note 29)-

30 Sept. 01 30 S o4
Sopt. 30, 2015 Sept. 30, 2014
Totad parbelian 95360822410 15 6L 204 GO Amourt of agoregats pierases
Pae terhadap puniuakn noto Ii.1§"l 14.55% Fernenings £ el s
BEBAN USAHA 28. OPERATING EXPENSES
Rincian akun ini adalah sebagal berikut: The detanls of Wis sccount are as follows:
30 Sept. 2014/
Sept. 30, 2014
30 Sept. 2010 Disefikan kecbaiy
Sepe. 39, 2073 As restated
Beban
Tronaportas {Cabatan 30d) TZAE21R824013 100189371411 Trannpotdae: (Nofe 30d)
Purasksan S1.048800.971 72.658.5r3548
lkdan dan promast H0.524. 080651 63.575.795.702 arwd pwoenotion
Gap v beneghizrogn SNA0S043.059 47.002 20msam Satares and
Jasa detibes (Catatan 20,5087 146,743 4346757 445 Distritntion fees (Node 300,
Peoywaston (Cotatan &) MIHTIISES 8945468577 S (Neva 8)
Sown 4.590.236 063 4307 200763
Utitas 4379451 851 335 70250
Porbaian dan pemeliveasn 4588113285 AB47 841,965 Ropalrs and maintennncs:
2007 496 658 24871937772 Furc?
Amoisas 22647433814 1293 00 561
Peruotaban da futokopd 16T 460 545 1,856 757,048 Printing and folocopy
dnas 1,280,361 656 B39 180 Buntnoss reval
Lain-lain fmasiing weing Otbwers. (s
@& bowah Rat milr) 1.786.719.335 1161, 750 899 Rp 1 bilvon cochy
Yotal Betsn Pemjuatan mm;’ﬁsuws.m Total Seiting Expersars




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Pada Tangua-Tanogal 30 Jund 2615
(Tidak DNawadit) dan 31 Desumber 2014 (Diaucit)
dan Periode Fasm bulan Yang Beralhie Puda
Tanggal 30 dunl 2815 dan 2014 (Tidak Disudit)
(Dizajikan dalsm rupiah, kocuak dinyataken kain)

The engaast Snanciel stabwe dy it er! herols an 1 290 laconecny
brguaga

As of June 30, 2015 and
December 31, 2014 (Audited) and
the Shr-mont!s Periods
June 30, 2015 and 2074

24. PENJUALAN NETO 24. NET SALES

Akun ini terdin dari. This account consists of e fllowng:

305l 2015 30 Sep 2ma

Sept 30,2015 Sept 30, 2044
Hrli 1 s Ear Rofi 1037463213012 82071851240 Wisty Brasd S31 Rod
Raoll Manss: Sari R TIZFAIMT 5442 05018 Swont Lt s Rok
Dinenyrdd 18.225,456 22| - Dorayak!
Nl Bur 5426 WECTI . et Hem
Kuie San 2478050545 4,197 A21.945 Suri Cakg
Larwkin £.578. 306643 4 50 373 086 Cers
Subotal L7E1MET I 41T 1 534 990,575 650 Set-fotad
Fongombakian ponjusian (P1Z466721.540]  (174.085.125.000) Sales rufwra
Penjualan Noto 1585450240035  7.506 505,400 350 Not Sales

Parjualan Koyl disibutoriagon yang melabiti
Ur% dan pecpualen nelo untuk periode combEan
hulan yang beraktin pida 30 Seplember 2015 don

There were  sooreosie salos fo  individusl
which exceeded 10% of the nat
Sales  for e pine-month  porfods  coded

2014 sebage bentat: Septembar30, 20715 and 2014, as follows:
39 Sept. 215 30 Sept. 2044/
Sepsi 30, 2015 Sepd 20, 2014
PT Indamarco Prisoataes FT Indomarco Prasmaama
Pasusdan noio M HIZ G397 420,741,608.108 N oo
Permanleag 38.54% A% Forcertaga
PT Suandew Alfucks Trifoye Tk F! Sumber Afwia Trifaye Thk
Porduclan neic £057TS812939  3306781iamy Nt ok
2% 24 55% Pesconligp:
Total Penjuatan neto 1.040.538. 719336  £20.419.792.007 Total Net sales
Fersantacs 64.39% 60 78% Parcantage

Penjualen  lthadap  distriutoeiagen o stas
terdapal i sarmua segmen operasd Pemssahasn

Salvs fo Vo obovo diateditorsfagents oovur i
each of e Company’s operting segments.




PERNVOHONANIZIN PENELITIAN

Medan, SN H

Kepada Yth,
Kemo/Sckretarss Program Stadi

Fakultas Ekonami dan Bisais I'MSL
™

Medan

R
Assslagmu’slaikum Wr. Wb.
Saya yang bertunds tungen @i buwah i

vt s[Ela]ololal I8[ole [EAIRTAL T T T T 117
- [l Aol 7N [ TT T T TTTT]

I zmper Tgl Lahir :MEDANI 2(1 UC \ ‘93()

B

Program Studi 1 Akumtansi/
Meigiemcr

awmaMatssiows [T T T0To] k] |t MNOL- |20

Tempat Pencliian PT (SN P() [\ \ M P 0|S A p f o
Rlflo R | |Mp o

=

rlal o], |0le
Slulmlalt [ Ol [2]0]3]6 )

Alamnt Perslitian :j— Al y'l J viwn
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& o
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Mcomrokon kepada Bapsk untuk permbustan izin Penditian schagal syarst untuk memperoich éata dan
identifixasi qasala dan perusabuen wrwbul guoa peagajuan judul peoelitian,

Berikut sayn lampirkan syararsyarar Inin:

1. “I'mnskrip nila sementara

Z. Kwitunsi SPP tabup begjulan

Demikian'ah permokonan ind sayn bunt den gan schenaryn, atas perhatinn Bapes suya weupkan terimn kasih

Dikelahai Wi m
KetnalSekretaris Stadi e (3

qu pee .P

-

(CaRap SDA0H 'SE g At NePRANA )



= MAJELIS PENDIDIKAN TING Gl MUHAMM <2IY AR
TN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

bR FAKULTAS EKCNOM! SAN
BISNIS

JL Hapten Mukhtar Basei No. 2. Medan, Tolp, 061-6624567, Knde Pay 20235

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Noswar Ay TVIDLSKR/AKT/FEBIUMSIIAA2018

Nama Mohaziswa

NPN

Progiar soxls

Kansenirasi

Tangyal Pengyuan Judul

Judul yang 45 Progam Stad,

Nome aosen sembimbing
Judil akhir eiserz i Dasea e wibeng

Dnsahban olen:
Keus Prograrm Sundi Akantans.

(Fitriani Saragih, SE A5

2 Agung Nugualis

AGS1T0174

s Aamtznsi
: Manragernen

2018

I OORONEw srpessinnin ot e AR Rt v e ST

Alteme .uhlll:lm)a PRI e,

i7el sy

& :mm s' m.

w 5‘3 \mrm da[abn sLazw? i

-l‘. 31 dm d ;a'&f Pleh Dmm Pemhlmha iy
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SURAT PERNYA FAAN

Saya yang bariandz anzan di bawah ini:

Nama Apung Nugraha

NPM . 1405170174

Program Studi © ARuntansi

Judul Skripsi ANALISIS BIAYA VOLUME DAN LABA (BVL)

SCEAGAI ALAT BANIT PERENCANAAN LADA
PADA PI. NIPPON [INDOSARI CORPORINDO
TANJUNG MORAWA
Dengan ini saya menvaizkan dengan sesungeuhnya bahwa data-data izporan
keuangan dalam skripsi dan data-dala lainnys adalah benar seya pereleh dasi
PT NIPPON INDOSARI CORPORINDO Tunpung Morawa,

Dan apabila temyata i kemudian hari data-datz dari skripsi ini salah dan
merupakan hasil plagiat karya omng lnin maka dengan ini saya bersedia
menerima sanksi akadeinik.

Demikian surat pernyatsen ini saya perbuat dengan sehenmnya untuk dapat
dlpctgunal\xn sepurlunya

Medan, Maret 2019
Yang membual pernvataan

AGUNG NUGRAIIA




r'h VR L1 AgM cixbatan
Snaggaliva

MAJELIS PENDIDIKAN Tmcm‘}m:u I1AN & PENGEMB/ RGN
UNIVERSITAS MUHANMMADIYAH SUMATERA %1ARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jata Kaplun Muchtar Bas No. 3 Medan 20238 Telp, [061) 8623307, Fax. (05%) e828474
Vishsite : http'weawv.cmsuacid  Emall rektor@ums J.ac.id

Nomeor
Lampiran
Perihal

Kepada

Di -
Tempar.

Nama

NPM
Seinester
Program Studi

‘{‘y AL3AUUMSU-05/ F/ 2018 Medan 17 Muharram 1240 H
T - 27 September 2018 M
- IZIN RISET ‘

Y. Bapak / Ibu .Pimpin'dn
PI. NIPON INDONESIA CORPORINDO
Jln. Tanjung Moraws,Deli Seidang, Sumatera Utara

Ansalamu’alaikum Warahmatuliahi Webarakatuh

Dizngan hormat, sehubungan mahasiswa kami aken menyelesaikan studi, untuk iw kami memohen
kesediaan Bapak / Jbu untuk memberikan kesempatzn pada mahasiswa kami melakukan riset i
Perusahaan / Instansi vang Bapak / Thu pinpin, guna unwk penyusunan skripsi yang metupakan
salah satu persyoratan dalam menyelesuiken Progzam Studi Strats Satu ( S-] )

Adapun mahasiswa di Fakuitas Fkonomi Dan Risnis Universitas Mubarmmndiyah Sumaters Utara
tersebut ada‘ah:

: AGUING NUGRAHA
1 1205170i74

: DX (Sembilan)

: Akuniansi

Demikian lah surat ini kami sempaikan, atas perliatian dan keriasama yzang Rapak / Tbu berikan kami

ucapkan terima kasih.

Wassalanen'alaikaum Warshmamllahi Wabarakatuh

Tembusan :

1. Wekil Reksor IT UMSU Medan

2. Mahasiswa
3. Pertinggal.



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMN ADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISKIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (Uo1) 6624557 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN AKUNTANSI
Pada hari ini Kamis, 20 September 2018 tclah diselenggarakan seminar jurusan Akuntans/

fenerangkan bahwa :
Nama : AGUNG NUGRAHA
N.P.M. 1 1405170174

: MEDAN, 22 MEI 1995

Tempat/ Tgl.Lahir
Alamat Rumah : JL.PUKAT Il NO,20
ANALISIS BIAYA VOLUME DAN LAGA (BVL) SEBAGAI ALAT BANTU

JudulProposal :
PERENCANAAN LAEA DI PT.KEDAUNG INDAH CAN

Disetujul f tidak disetuju’ )
Komentar

Itam
Leah kac.v , fadul Ble covele &M Madal<l

= lﬂ‘"‘ ) ,_d‘ maial <h

— et aclean

e Pe'bax L o MR mlqwumz
"375 e d * n\md.yl 4 v,, 1l (D’

arba kan Mayor
Médan, 20 Scptember 2018

TIM SEMINAR
Ket
FITRIANI SARAGIH,SE,M.SI ZULIA HANUM gﬁﬁl
Pembimbing bandigg
E,N.AK S LESMANA SE M.Si

LUF




Ll 'I\'CRSITAQ % J'inlulMADlYAH SUMAT"RA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

2L Kapl, Muldur Dase N, 2 Tel (081) 6624567 Exl iud Wedan 220238

1¢
v‘“l‘, ;'.
-~ /."

PENG§§AHAh PROP%&

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Akuntansi yang diselenggarakan pada hari
Kamis, 20 September 2018 menerangkan bahwa:

Nama ¢ AGUNG NUGRAHA

N .P.NM, i 1405170174

Tempat ! Tgl.Lahir * MEDAN, 22 MEI 1996

Alamat Rumah : JLPUKAT it NO,20

JudulPropaosal *  ANALISIS BIAYA VOLUME DAN LABA (BVL) SEBAGAT ALAT

BANTU PERENCANAAN LABA DI PT.KEDAUNG INDAH CAN

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi S[? unt\th ?W]lls Sekripsi dengan
w

1 -8 e
pemblmbing . .Q{Ef'.f.n’...?.f..t:.!.sr ko Lod o 2

edan, 20 September 2018

TIM SEMINAR
Ketua kro!aris
)Y
FITRIANI SARAGIH, SE M.Si ZULiA Nuwstn'sn
Pembimbing banding
LUF SE.M.AK suU SVMANA,SE,M.Si

Diketahui / Disetujui
An. Dekan
Wakil Dekan |




PT. KIPPON INDCSARI CORPORINDO
(PERSERO)
TANJUNG MORAWA - MEDAN

SURAT KETERANGAN

Nomar 018 /S Ket /03 /1X /2018
Tanggal . 28 Scptember 2018

Sesuai sural permoionan izin risct tanggal 27 September 2018, perikal lzin Riset
Mahasiswa di PT Nippon Indosan Corporindo kepada mahasiswa / 1 Universitas
Muhammadiyah Sumaters Utars dengan i mencrangkan sbb

Nama : Agung Nugraha
Program Suidi : 8-1 Akuntansi
NFEM : 1405170174
Alammal . Mecdan

Dari nama tersebul diatas dapat melakukan Riset di Bagian Keuangan PT.
Nippan Indosart Corporindo.

Demikian  Surat Keterangan ini diperbuat  untuk dapal dipergunakan
scperlunya.

Perusahaan Perseroan { Persero )
PT. Nippon Indosgri Cnrpurtnt:;

Bagian Sum Manusi

Kepala Bagian



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELI | LAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAL: SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONONMI DAN BISNIS

Jakan Kapten Muchta: Sesri No. 3 Medan 20236 Te'o, (061) 6623301, Fax. (081) 6525¢74
Wessite : tplwww.umsuscid  Email : rektar@umsu.ac.id

bornics 3wl ol e s S un

s eninaing:
Nomor 1 5524 /I1L.3-AU/UMSU-05/F/2018 Medan, 29 Muharram 1440 H
Lamp. - 09 Oktcber 2018 M
Hal * MENYELESAIKAN RISET
Kepada

¥th, Bapak / Ihu Pimpinan

PT.NIPPON INDOSARI CORPURINDO TANJUNG MORAWA
di

Tempat.

Assalamu'wlaikwn Warahmatllahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubusgan Mahasiswa kami zkan menyelesaikan Stadinya, mohen kesediaan
Bapak/Tou untuk memberikan kesempatan paca Mahasiswa kami melzkukan Riset di instansi yang
Bapak/Ibu pimpin, guns urtwk melanjutkan Penyusunan / Penulism Shripsi pada Bab IV — ¥, (dun
sefelak im Mahasiswa yang bemsangkutzn mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahaan vang Bapak/Thu Pimpin, vang merupakan saioh saty persyaratan dulam penvelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultzs Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhamuniadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa terscbut adalah :

Nama L AGUNG NUGRAHA
NPM - 1405170174
Semester : IX (Semlsilan)
Program Stadi : Akuntansi

Judul Skripsi © ANALISIS DIAYA VOLUME DAN LARA SEBAGAI ALA1 BANTU
PERENCANAAN LABA PADA PT. NIPPON INDOSARI CORPCRINDO
TANJUNG MORAWA X

Degikiznlzh harapan kami, atas hantuzn dan kerjasama yang Bapak/Iby berikan, Kemi ucapkan
terima kasih, :

Fassatanu aloikum Warahimattahi Wabarakatub,

FIANURI, SE, MM, M.8i

Tembusar ;




PT. NIPPON INDOSARI CORPORINDO
(PERSERO)
TANJUNG MORAWA - MEDAN

SURAT KETERANGAN

Nomor :0.20/S5.Ket/U3/X/72018
Tanggal : 11 Oktober 2018

Sesum sural permohonun selesd: rise! tanggal 09 Okiober 2018, peribal Riset
Mahasiswa di PT. Nippon Indosari Corporindo kepada mahasiswa / { Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini meénerangkan sbb :

Nama . Agung Nugraha
Program Studi : S-1 Akuntansi
N.PM . 1405170174
Alamat : Medan

Dari nams tersebul diatas sudah melakukan Risel di Bugian Keuangun PT.
Nippon Indesari Corporindo.

Demikian Surar Keteranpan ini diperbuat untuk dapat  diperpunakan
seperlunya.

Perusahaan Perseroan ( Persero)

epala Bagian



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMEBANGAN

FAKULTAS EKONOI'l DAN BISNIS

Jelan Kapten Misktar Bass No, 3 Modan 20238 Telp, (067) 5623301, Fax, (081) 5525475
73 crd 2 e Vicbsite : httpiwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umswac.id

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUM~YZRA UTARA

Nawab our. v g Asptatian
g

PENETAPAN PROYEK PROFGSAL
MAKALAH / SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENGHUJUKAN DOSEN PEMBIMBING

——— e
- - - -

NOMOR = 5525/ TGS/ TL.3-AU JUMSU-65 ' F/ 2018
Assalamu alaikwn Warahmarullahi Wabarakatuh
Dekan TFakultas Ckonemi Dar DBisnls Universitas Mubkaamadiyeh Sumatera Utara Medazn,

berdasar<an  Surat Persetujuan Ketua Jurusan AKUNTANSI, Tangoal 20 SEPTEMBER 2018
Meapetzpkan Risalah Makalah / Sknpsi -

Nama : AGUNG NUGRAHA

NFPM 1405170174

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi  : Akuntanst

Judul Skripsi : ANALISIS BIAYA VOLUME DAN LABA SEBAGAT ATAT BANTU
PERENCANAAN LABA PADA PT. NIPPON INDOSAR! CORPORINDO
TANJUNG MORAWA

Yembimbing : LUFRIANSYAHR, SE, MAK
Dengan demikian di izinkan menulis Risalah / Makalah / Skripsi dengan ketentuan :
I. Penulisan borpedoman pada buku pandvan penulisan Risalah / Makalah / Skripsi dengan
ketentuan Universitas Muhammadivah Sumatera Utara = Medan,
2. Proyek Propusal ! Skripsi din tulisan dinyatakan ™ BATAL ® bila ddak selesat sebelum
Measa Dalusrsa tanggal : 02 OKTOBER 2019

Wassalamu alaihum Worahmandioh Wabarakanbh,

Ditetspkan di  : MEDAN
Pada Tanggal 129 Muharram 1440 H
02 Okwober 2018 M

w’ SE, MM, M.S|
Tembusan :

L. Wakil Rektor— 11 UMSU Medan.
2. Pertinggal



Nama Lengkap
N.P.M
Program Studi
Konsentrasi
Judul Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH SUMATERA UU'TARA

FAKULTAS EKONGII DAN BISHNIS

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

AGUNG NUGRAHA

1405170174

AKUNTANSI

AKUNTANSI MANAJEMEN

ANALISIS BIAYA YOLUME DAN LABA (BYL) SEBAGAT ALAT
BANTU PERENCANAAN LATA

Tanggal | ,  Deshripsi Bimbingan Propcsal Paraf | Keterungan
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LUFRIA

Medan, 2018
Diketabiu /Disefujw
Ketua Program Studi Akuntansi

-~
4

NSYAH, SE, M.Ak FITRIANT SARAGIH, SE, M.Si



MAJELIS PrNDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAT SUMATERA UTAR A

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

P ﬁt. Makhtar BasriNoJ3 Telh i%]l 6623301 l'a ‘ﬁ“ ﬁzm Medan
- 13-y | s
B P ) 3

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
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